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ABSTRAK 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek kritis dalam proyek konstruksi berisiko tinggi, 

seperti pembangunan Gardu Induk, di mana kepatuhan pekerja terhadap prosedur menjadi penentu 

utama pencegahan kecelakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan K3 

dan motivasi K3 terhadap peningkatan kepatuhan pekerja konstruksi, dengan mengacu pada observasi 

lapangan dan standar Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner terstruktur, observasi 

langsung, dan wawancara singkat terhadap pekerja yang terlibat dalam aktivitas fisik proyek. Data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif, analisis korelasi, dan regresi linier sederhana untuk 

mengidentifikasi hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan K3 

berperan signifikan dalam meningkatkan pemahaman pekerja terhadap risiko dan prosedur keselamatan. 

Sementara itu, motivasi K3 mendorong konsistensi perilaku aman melalui dorongan psikologis dan rasa 

tanggung jawab. Interaksi antara kedua faktor tersebut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

tingkat kepatuhan K3, yang pada akhirnya berdampak pada pengurangan angka kecelakaan kerja dan 

peningkatan produktivitas. Simpulan penelitian menegaskan bahwa kombinasi aspek kognitif dan 

motivasional perlu diperkuat dalam strategi pembinaan K3. Untuk itu, disarankan perlunya program 

pelatihan yang kontekstual dan berkelanjutan, serta pendekatan manajerial yang mendukung motivasi 

intrinsik pekerja, agar budaya keselamatan dapat terinternalisasi dan terbangun secara menyeluruh. 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 

konstruksi, terutama pada proyek strategis seperti pembangunan Gardu Induk PLN yang melibatkan 

pekerjaan bertegangan tinggi, pengangkatan material berat, serta aktivitas di ketinggian. Kondisi 

tersebut menghadirkan risiko yang besar apabila tidak diikuti dengan kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan. Walaupun regulasi dan standar Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) telah ditetapkan secara formal, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 

pekerja masih bervariasi. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai faktor internal yang memengaruhi 

perilaku pekerja dalam menjalankan aturan keselamatan. 

Dua faktor yang dianggap berperan penting adalah pengetahuan dan motivasi. Pengetahuan 

tentang keselamatan memungkinkan pekerja memahami risiko serta prosedur kerja aman, sementara 

motivasi menjadi dorongan psikologis yang membuat pekerja konsisten dalam menerapkan prinsip 

keselamatan. Tanpa pengetahuan yang memadai, pekerja cenderung mengabaikan instruksi teknis, dan 

tanpa motivasi yang kuat, kepatuhan terhadap aturan keselamatan sering kali hanya bersifat formalitas. 

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengkaji bagaimana kedua faktor tersebut berpengaruh 

terhadap kepatuhan pekerja konstruksi dalam proyek Gardu Induk PLN. 

Masalah ini ditangani melalui pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data langsung dari 

lapangan menggunakan kuesioner, observasi, dan wawancara singkat. Analisis dilakukan untuk melihat 
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hubungan antara tingkat pengetahuan dan motivasi dengan perilaku kepatuhan terhadap keselamatan 

kerja. Dengan cara ini, penelitian tidak hanya menyoroti adanya aturan, tetapi juga menilai sejauh mana 

faktor internal pekerja mendukung penerapan aturan tersebut. 

Tujuan utama dari studi ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengetahuan dan motivasi 

terhadap kepatuhan pekerja terhadap prosedur keselamatan kerja, serta menilai bagaimana interaksi 

keduanya dapat memperkuat budaya keselamatan di lingkungan proyek. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan masukan praktis bagi perusahaan konstruksi dan PLN dalam merancang program 

pelatihan serta pembinaan yang lebih efektif, sehingga kepatuhan terhadap keselamatan tidak hanya 

menjadi kewajiban administratif, melainkan tumbuh sebagai kesadaran dan komitmen bersama. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menganalisis pengaruh pengetahuan keselamatan kerja dan motivasi terhadap kepatuhan pekerja. Lokasi 

penelitian adalah proyek pembangunan Gardu Induk PLN, dengan kerangka waktu dua bulan selama 

aktivitas konstruksi berlangsung. 

Populasi penelitian mencakup seluruh pekerja konstruksi yang terlibat langsung dalam pekerjaan 

fisik berisiko tinggi, dan sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling sebanyak 20 responden. 

Variabel penelitian terdiri dari pengetahuan keselamatan, motivasi kerja, dan kepatuhan terhadap 

prosedur keselamatan. 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert serta lembar observasi 

untuk mencatat perilaku nyata pekerja. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak 

SPSS melalui statistik deskriptif, uji korelasi, dan regresi linier sederhana. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan hasil kuesioner dan observasi agar hasil lebih objektif. 

Sebelum pelaksanaan, izin penelitian diperoleh dari pihak proyek dan institusi akademik. 

Responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, serta hak untuk 

berpartisipasi secara sukarela, sehingga penelitian sesuai dengan prinsip etika dan perlindungan hak 

pekerja. 

 

HASIL 

Analisis deskriptif terhadap 20 responden menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan K3 berada 

pada kategori sedang hingga tinggi. Nilai rata-rata (mean) untuk indikator pengetahuan berkisar antara 

3,35 hingga 3,85 pada skala Likert 1–5. Indikator tertinggi adalah kemampuan melaporkan bahaya 

(mean = 3,85; SD = 0,745), sedangkan indikator terendah adalah menjaga K3 secara umum (mean = 

3,35; SD = 0,671). Hal ini menunjukkan bahwa pekerja relatif lebih kuat dalam aspek pelaporan bahaya 

dibandingkan menjaga konsistensi perilaku aman sehari-hari. 

Untuk variabel motivasi K3, rata-rata skor berada pada rentang 3,45 hingga 3,90. Indikator 

tertinggi adalah kesadaran menjaga keselamatan dan mengurangi kecelakaan (mean = 3,90; SD = 0,852), 

sedangkan indikator terendah adalah mempromosikan program K3 (mean = 3,45; SD = 0,686). Temuan 

ini mengindikasikan bahwa motivasi pekerja lebih kuat pada aspek personal (keselamatan diri dan rekan 

kerja) dibanding aspek promotif atau advokasi keselamatan. 

Variabel kepatuhan K3 menunjukkan rata-rata skor antara 3,50 hingga 3,95, dengan indikator 

tertinggi kepatuhan terhadap aturan/prosedur (mean = 3,95; SD = 0,686) dan indikator terendah 

kepatuhan terhadap prosedur meski waktu terbatas (mean = 3,50; SD = 0,688). Secara umum, kepatuhan 

pekerja cukup baik, namun masih ada kelemahan ketika pekerja berada dalam tekanan waktu. 

Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha = 0,749 untuk 19 item, yang berarti 

instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik dan layak digunakan. 

Analisis korelasi Pearson memperlihatkan adanya hubungan positif antara beberapa indikator 

pengetahuan dan motivasi dengan kepatuhan. Misalnya, pengetahuan tentang mengurangi risiko 

memiliki korelasi signifikan dengan kepatuhan “selalu ikuti aturan” (r = 0,498; p < 0,05). Selain itu, 

motivasi “keselamatan isu penting” berkorelasi signifikan dengan motivasi “mengurangi kecelakaan” (r 

= 0,510; p < 0,05), menunjukkan adanya keterkaitan antarindikator motivasi. 
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Untuk memperjelas hasil, berikut ringkasan rata-rata skor tiap variabel: 

Tabel 1. Nilai rata-rata 

Variabel Rentang Mean Indikator Tertinggi Indikator Terendah 

Pengetahuan K3 3,35 – 3,85 Melaporkan bahaya (3,85) Menjaga atau meningkatkan K3 (3,35) 

Motivasi K3 3,45 – 3,90 

Menjaga keselamatan & 

mengurangi kecelakaan 

(3,90) 

Mempromosikan program K3 (3,45) 

Kepatuhan K3 3,50 – 3,95 Aturan/prosedur (3,95) 
Ikuti prosedur meski waktu terbatas 

(3,50) 

  

 Pembahasan dari hasil ini menegaskan bahwa pengetahuan K3 menjadi dasar kognitif yang 

memengaruhi kepatuhan, terutama dalam hal pelaporan bahaya dan penerapan prosedur kerja aman. 

Motivasi K3 berperan sebagai dorongan psikologis yang menjaga konsistensi perilaku aman, meskipun 

masih lemah pada aspek promotif. Kepatuhan pekerja relatif tinggi, tetapi menurun ketika menghadapi 

tekanan waktu, sehingga perlu strategi manajerial untuk memperkuat disiplin dalam kondisi terbatas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi pengetahuan dan 

motivasi berkontribusi signifikan terhadap kepatuhan K3. Oleh karena itu, program pelatihan yang 

menekankan pemahaman risiko sekaligus membangun motivasi intrinsik pekerja sangat penting untuk 

memperkuat budaya keselamatan di proyek konstruksi berisiko tinggi 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan K3 pekerja berada pada 

kategori sedang hingga tinggi dengan nilai rata-rata antara 3,35 hingga 3,85. Indikator tertinggi adalah 

kemampuan melaporkan bahaya (mean = 3,85; SD = 0,745), sedangkan indikator terendah adalah 

menjaga K3 secara umum (mean = 3,35; SD = 0,671). Temuan ini menegaskan bahwa pekerja lebih 

kuat dalam aspek pelaporan dibandingkan menjaga konsistensi perilaku aman sehari-hari. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Fassa & Rostiyanti (2020) yang menekankan bahwa pengetahuan K3 berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan pekerja konstruksi. 

Motivasi K3 pekerja juga menunjukkan skor yang relatif tinggi dengan rata-rata antara 3,45 

hingga 3,90. Indikator tertinggi adalah kesadaran menjaga keselamatan dan mengurangi kecelakaan 

(mean = 3,90; SD = 0,852), sedangkan indikator terendah adalah mempromosikan program K3 (mean 

= 3,45; SD = 0,686). Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi pekerja lebih kuat pada aspek intrinsik 

yang berkaitan dengan keselamatan diri dan rekan kerja, dibandingkan aspek promotif. Penelitian Putra 

et al. (2019) mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa motivasi intrinsik lebih berpengaruh 

terhadap kepatuhan dibanding motivasi ekstrinsik. 

Variabel kepatuhan K3 menunjukkan rata-rata skor antara 3,50 hingga 3,95. Indikator tertinggi 

adalah kepatuhan terhadap aturan dan prosedur (mean = 3,95; SD = 0,686), sedangkan indikator 

terendah adalah kepatuhan terhadap prosedur meski waktu terbatas (mean = 3,50; SD = 0,688). Temuan 

ini menegaskan bahwa pekerja relatif disiplin dalam mengikuti aturan, tetapi kepatuhan dapat menurun 

ketika menghadapi tekanan waktu. Hal ini konsisten dengan penelitian Solekhah (2015) yang 

menekankan bahwa kepatuhan tidak hanya bergantung pada ketersediaan APD, tetapi juga pada 

motivasi dan kesadaran pekerja. 

Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,749, yang berarti instrumen 

penelitian memiliki konsistensi internal yang baik. Analisis korelasi Pearson memperlihatkan adanya 

hubungan positif antara pengetahuan K3 dengan kepatuhan, khususnya pengetahuan tentang 

mengurangi risiko yang berkorelasi signifikan dengan kepatuhan “selalu ikuti aturan” (r = 0,498; p < 

0,05). Hal ini menegaskan bahwa semakin tinggi pemahaman pekerja terhadap risiko, semakin besar 

pula konsistensi mereka dalam mengikuti aturan keselamatan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi pengetahuan dan 
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motivasi memberikan kontribusi signifikan terhadap kepatuhan K3. Pengetahuan membentuk dasar 

kognitif untuk memahami risiko dan prosedur, sedangkan motivasi menjaga konsistensi perilaku aman. 

Interaksi keduanya menghasilkan kepatuhan yang lebih kuat, yang berdampak pada pengurangan 

kecelakaan kerja dan peningkatan produktivitas. Deduksi dari temuan ini adalah bahwa program 

pelatihan K3 tidak cukup hanya menekankan aspek teknis, tetapi harus mengintegrasikan pendekatan 

motivasional agar budaya keselamatan dapat dibangun secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa pengetahuan K3 dan motivasi K3 berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan pekerja konstruksi di proyek Gardu Induk PLN, di mana pengetahuan berperan 

sebagai dasar kognitif untuk memahami risiko dan prosedur keselamatan, sedangkan motivasi berperan 

sebagai dorongan psikologis yang menjaga konsistensi perilaku aman; temuan baru menunjukkan bahwa 

kepatuhan tertinggi terdapat pada aspek mengikuti aturan dan prosedur (mean = 3,95), sementara 

kepatuhan menurun ketika pekerja berada dalam kondisi tekanan waktu (mean = 3,50), sehingga 

interaksi keduanya menjadi faktor penting dalam membangun budaya keselamatan kerja yang 

berkelanjutan; oleh karena itu disarankan agar perusahaan merancang program pelatihan K3 yang tidak 

hanya menekankan aspek teknis tetapi juga mengintegrasikan strategi motivasional seperti pemberian 

penghargaan, komunikasi yang menghargai pekerja, dan pengawasan dalam kondisi berisiko tinggi, 

sehingga hasil penelitian ini dapat langsung digunakan oleh PLN dan kontraktor sebagai masukan 

praktis dalam memperkuat kebijakan keselamatan kerja. 
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